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Pembuatan Kreasi Gerabah di Kampung Kerajinan Taman Pintar Kota 

Yogyakarta. Nur Aisyah Maharani, NIM F31200079, Tahun 2023, 64 hlm, Bahasa, 

Komunikasi, dan Pariwisata, Politeknik Negeri Jember, Fitri Wijayanti, S.Pd., M.Pd 

(Dosen Pembimbing) dan Adhi Setyawan (Pembimbing Lapang).  

 

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi negeri 

yang berlokasi di Kabupaten Jember. Politeknik Negeri Jember mempunyai 8 

jurusan yang berbeda, yaitu Jurusan Teknologi Pertanian, Juruasan Produksi 

Pertanian, Jurusan Peternakan, Jurusan Manajemen Agribisnis, Jurusan Teknologi 

Informasi, Jurusan Bahasa, Komunikasi, dan Pariwisata, Jurusan Kesehatan, dan 

Jurusan Teknik.  

Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi negeri yang berfokus 

kepada Pendidikan vokasional yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

serta ilmu yang berfungsi sebagai dasar mahasiswa untuk beradaptasi dengan segala 

perubahan di masa depan, terlebih lagi didalam dunia kerja. Dengan adanya 

perkembangan sumber daya manusia di masa depan, Politeknik Negeri Jember 

menyesuaikan kebutuhan yang dibutuhkan oleh industry, yaitu dengan mengadakan 

kegiatan magang atau PKL dengan bobot 20 sks setara dengan 900 jam, atau 

dihitung selama 6 bulan yang termasuk 1 bulan pembekalan dan 1 bulan terakhir 

untuk penyusunan laporan. Kegiatan magang dilaksanakan oleh mahasiswa 

semester 5 Diploma III yang diharapakan dapat menerapkan ilmu dan 

mempraktikan keterampilan mahasiswa yang diperoleh dari perkuliahan. Dengan 

harapan agar bisa menyelesaikan tugas yang dibutuhkan selama magang ditempat 

yang telah ditentukan.  

Penulis melaksanakan kegiatan magang di Taman Pintar Kota Yogyakarta. 

Kegiatan yang dilaksanakan selama magang Taman Pintar Kota Yogyakarta yaitu 

sebagai pemandu. Sebagian besar kegiatan yang dilakukan ialah memandu dan 

melayani pengunjung disetiap zona tugas penulis. Sebagai salah satu contoh, 

pemandu memandu pengunjung di zona rumah gerabah. Penulis menyiapkan segala 

peralatan yang sesuai dengan tiket pengunjung. Setelah itu penulis akan 



menjelaskan Langkah-langkah tentang pembuatan kreasi gerabah dan Lukis 

gerabah di zona rumah gerabah.  

Dalam melaksanakan kegiatan magang, penulis mendapatkan ilmu yang 

belum pernah penulis dapatkan diperkuliahan dan juga mendapatkan pengalaman 

baru selama melaksanakan kegiatan magang di Taman Pintar Kota Yogyakarta. 

Ilmu dan pengalaman baru yang didapatkan bisa menjadi dasar untuk terjun ke 

dunia kerja yang sebenarnya. Penulis menemukan beberapa kendala yang terjadi 

selama kegiatan magang berlangsung, seperti kendala komunikasi dengan pegawai 

lain di Taman Pintar Kota Yogyakarta. Tetapi, penulis dapat mengatasi kendala 

tersebut dengan membaur dan membangun interaksi yang baik kepada pegawai 

Taman Pintar Kota Yogyakarta.   

Harapan dari penulis kepada mahasiswa yang ingin melaksanakan magang di 

Taman Pintar Kota Yogyakarta, sebaiknya mencari informasi terlebih dahulu 

tentang latar belakang dan sistem kerja di Taman Pintar Kota Yogyakarta. Hal ini 

bisa mempersiapkan calon peserta magang untuk lebih tanggung jawab, responsive, 

dan disiplin saat berada di Taman Pintar Kota Yogyakarta. 
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